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Research and development is motivated by the results of observations which show that 
the existing LKPD is still conventional, namely using print-based LKPD so that it is less 
interesting for students. This is also not in accordance with the development of today's 
times which should be able to make interactive LKPD by utilizing technology. The 
purpose of this study was to determine the feasibility, practicality, effectiveness of 
liveworksheet-based E-LKPD to improve critical thinking skills in grade V SD. The 
research method is R&D (Research and Development) with the ADDIE model which 
has stages namely analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 
results showed that the liveworksheet-based E-LKPD had the feasibility to be used 
with the acquisition of 89% media expert percentage with a very feasible category, 
84% material expert with a feasible category, and 98% practitioner expert with a very 
feasible category. This liveworksheet-based E-LKPD is also practical to use based on 
the results of students' responses of 91% in the very practical category. The 
effectiveness of the liveworksheet-based E-LKPD obtained a percentage of 61.20% in 
the moderately effective category. 
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Penelitian dan pengembangan dilatar belakangi hasil observasi yang menunjukkan 
bahwa LKPD yang ada pada saat ini masih konvesional yaitu menggunakan LKPD 
berbasis cetak sehingga kurang menarik bagi peserta didik. Hal ini juga kurang sesuai 
dengan perkembangan zaman sekarang yang seharusnya dapat membuat LKPD yang 
interaktif dengan memanfaatkan teknologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kelayakan, kepraktisan, keefektifan dari E-LKPD berbasis liveworksheet 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada kelas V SD. Metode penelitian 
yang dilakukan R&D (Research and Development) dengan model ADDIE yang memeliki 
tahapan yaitu analysis, design, development, implementation dan evaluation. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis liveworksheet memiliki kelayakan 
untuk digunakan dengan perolehan presentase ahli media sebesar 89% dengan 
kategori sangat layak, ahli materi sebesar 84% dengan kategori layak, dan ahli praktisi 
sebesar 98% dengan kategori sangat layak. E-LKPD berbasis liveworksheet ini juga 
praktis untuk digunakan berdasarkan hasil respon peserta didik sebesar 91% dengan 
kategori sangat praktis. Keefektifan dari E-LKPD berbasis liveworksheet memperoleh 
presentase sebesar 61,20% dengan kategori cukup efektif. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pada saat ini perkembangan teknologi 

berkembang dengan pesat dan membawa 
dampak besar bagi setiap bidang termasuk dalam 
dunia pendidikan. Dengan adanya teknologi ini 
memberikan dampak positif bagi dunia 
pendidikan karena dapat mengakses informasi 
mengenai pendidikan serta sebagai sumber 
media berbasis teknologi (N.F. et al., 2022). Hal 
ini menjadi dorongan bagi para pendidik untuk 
dapat mengembangkan suatu media pem-
belajaran berbasis elektronik sebagai pendukung 
proses pembelajaran. Media pembelajaran 
adalah suatu alat dalam menyampaikan materi 
kepada peserta didik untuk mempermudah 
proses pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran ini membantu guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih 
efektif dan efisien. Tafonao (2018) berpendapat 
bahwa media pembelajaran adalah alat bantu 
yang mampu merangsang perhatian, minat, dan 
perasaan peserta didik dan kemampuannya 
sehingga dapat memotivasi dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, media pembela-
jaran ini sangatlah penting dalam kegiatan 
belajar mengajar. 

Lembar Kerja Peserta Didik atau biasa 
disingkat LKPD merupakan salah suatu media 
pembelajaran yang memuat materi, rangkuman, 
dan petunjuk kerja untuk menyelesaikan suatu 
tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik 
dalam bentuk cetak (Dewi et al., 2022). Dengan 
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adanya LKPD ini membantu guru maupun 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Seiring 
berjalannya waktu, kini LKPD dikembangkan 
menggunakan teknologi menjadi E-LKPD. 
Penyajian E-LKPD membuat pengguna lebih 
interaktif dan menjadi lebih menarik karena 
disusun secara elektronik berupa gambar, video, 
dan animasi (Pratomo et al., 2023). 

Pada kenyataannya LKPD yang ada di sekolah 
masih menggunakan LKPD konvesional yang 
pada umumnya hanya berupa lembaran soal. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD 
Negeri Noborejo 01 ditemukan bahwa LKPD 
yang digunakan dalam format hardcopy. Hal ini 
menyebabkan peserta didik kurang tertarik 
dalam mengerjakan soal karena belum interaktif 
dan kurang menarik. Selaras dengan wawancara 
yang dilakukan oleh Maghfiroh et al., (2023) 
menunjukkan bahwa dampak dari LKPD yang 
masih konvesional membuat hasil belajar peserta 
didik masih belum maksimal melewati batas 
KKM. 

Dalam mengatasi permasalahan ini, maka di-
perlukan suatu platform pembelajaran interaktif. 
salah satunya yaitu liveworksheet. Liveworksheet 
adalah salah satu platform yang dapat digunakan 
guru untuk membuat E-LKPD yang interaktif. 
Liveworksheet dapat memunculkan materi 
seperti gambar, video, maupun simbol-simbol 
lainnya yang membuat peserta didik tertarik dan 
semangat. Dengan adanya media seperti gambar 
dan video animasi di dalam E-LKPD berbasis 
liveworksheet membuat peserta didik dapat 
memvisualisasikan materi yang abstrak 
(Febriyanti & Rahmawati, 2021). Liveworksheet 
memiliki beberapa keuntungan yaitu dapat 
diakses dengan gratis menggunakan smartphone 
atau laptop, lebih praktis karena tidak perlu 
dicetak, dan tampilannya yang menarik. Dari 
permasalahan yang ada maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dan pengembangan 
dengan judul “Pengembangan E-LKPD berbasis 
liveworksheet dalam pembelajaran IPAS untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis materi 
letak geografis wilayah Indonesia kelas V SD” 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
Research and Development (R&D). Metode 
penelitian ini digunakan karena peneliti akan 
mengembangkan suatu media pembelajaran. 
Peneliti akan menggunakan model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, 
dan Evaluation) untuk pengembangan E-LKPD. 

Berikut ini Langkah-langkah pada model ADDIE 
adalah sebagai berikut: 

 

                 
 

Gambar 1. Tahap model pengembangan ADDIE 
Sumber: Azimi, Ahmadigol, & Rastegarpour 

(2015) 
 

Penelitian dilakukan di SD Negeri Noborejo 01 
Salatiga kelas 5. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian dan pengembangan 
adalah observasi, soal tes, dan angket. Jenis data 
yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif. 
Instrumen penelitian data yang terdiri atas 
lembar validasi, lembar angket respon peserta 
didik, dan lembar soal. Teknik analisis yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis kevalidan, menggunakan instrumen 

lembar validasi e-LKPD dinilai oleh ahli media, 
ahli media dan ahli praktisi untuk mengukur 
kelayakan E-LKPD yang akan digunakan 
dalam pembelajaran. Hasil penilaian validasi 
media dan materi dianalisis menggunakan 
rumus: 
    

 
 

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut, 
dapat dapat dikategorikan berdasarkan tabel 
sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kategori kelayakan 
 

Presentase Kriteria 
81%-100% Sangat Layak 
61%-80% Layak 
41%-60% Cukup 
21%-40% Tidak Layak 
0%-20% Sangat Tidak Layak 

     Sumber: Riduwan (2015) 

 
2. Analisis kepraktisan, menggunakan 

instrument angket respon peserta didik untuk 
mengukur kepraktisan setelah peserta didik 
menggunakan E-LKPD berbasis liveworksheet. 
Hasil penilaian respon peserta didik dianalisis 
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menggunakan rumus menurut Riduwan 
(2017): 

 

 
Keterangan: 

 = Nilai akhir 

 = Perolehan skor 

 = Skor maksimum 
 

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut, 
dapat dikategorikan berdasarkan tabel 
sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kategori kepraktisan 
 

Nilai Kriteria 
80% < x ≤ 100% Sangat Praktis 
60% < x ≤ 80% Praktisi 
40% < x ≤ 60% Cukup Praktis 
20% > x ≤ 40% Kurang Praktis 
0% < x ≤ 20% Tidak Praktis 

Sumber: Zakirman dan Hidayati (2017) 

 
3. Analisis keefektifan, menggunakan instrumen 

berupa soal pretest-posttest untuk mengukur 
keefektifan e-LKPD berbasis liveworkskeet. 
Pretest adalah tes awal sebelum mengguna-
kan media sedangkan posttest adalah tes akhir 
setelah menggunakan media. Hasil pretest-
posttest dianalisis menggunakan uji N-Gain. N-
Gain dihitung menggunakan rumus: 

 

 
 

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut, 
dapat dikategorikan berdasarkan tabel 
sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Kategori keefektifan 
 

Nilai Kriteria 

<40 
Sangat Tidak 

Efektif 
20-55 Tidak Efektif 
56-75 Cukup Efektif 

>76 Sangat Efektif 
Sumber: Rahmi, Iltavia, & Zarista (2021) 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan dengan tujuan 
untuk mengembangkan media pembelajaran 
yaitu E-LKPD berbasis liveworksheet untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 
materi letak geografis wilayah Indonesia kelas V 
SD. Model ADDIE digunakan dalam penelitian 

dan pengembangan dengan lima tahapan yakni 
Analyze (Analisis), Design (Desain), Development 
(Pengembangan), Implementation (Implemen-
tasi) dan Evaluation (Evaluasi). 
1. Analysis (analisis), tahap ini adalah tahap awal 

peneliti dalam menganalisis kondisi dan 
kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran 
sehingga perlunya pengembangan media 
pembelajaran berbasis elektronik. Di SD 
Negeri Noborejo 01 peneliti melakukan 
analisis untuk mengumpulkan data dan 
menganalisis masalah. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan peneliti menemukan bahwa 
LKPD yang ada pada saat ini masih 
menggunakan LKPD berupa buku yang masih 
berisikan soal pilihan ganda dan uraian 
sehingga belum variasi dan kurang menarik 
bagi peserta didik. Kemudian LKPD berupa 
buku ini masih belum terintegrasi dengan 
teknologi sehingga kurang inovatif dan 
interaktif. Oleh karena itu diperlukan solusi 
yaitu media pembelajaran E-LKPD berbasis 
liveworksheet. Diharapakan dengan E-LKPD 
berbasis liveworksheet dapat membuat proses 
pembelajaran lebih menyenangkan dan 
meningkatkan minat belajar peserta didik  

2. Design (desain), tahap ini adalah proses 
penyusunan kerangka media pembelajaran 
berupa E-LKPD berbasis liveworksheet 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
kepada wali kelas 5 SD Negeri Noborejo 01. 
Peneliti mendesain E-LKPD menggunakan 
aplikasi canva. E-LKPD berisikan cover, 
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 
petunjuk kerja, kegiatan seperti menjodohkan, 
drag and drop, benar atau salah, soal berpikir 
kritis serta rangkuman. Perancangan E-LKPD 
ini dibuat semenarik mungkin mulai dari 
warna, font, bentuk, gambar, dan video untuk 
menumbuhkan minat belajar peserta didik. 

3. Develompent (pengembangan), tahap ini 
adalah pembuatan produk E-LKPD berbasis 
liveworksheet yang sudah dibuat dan perlu 
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 
sebelum diuji cobakan kepada peserta didik 
SD Negeri Noborejo 01. E-LKPD berbasis 
liveworksheet akan divalidasi oleh tiga ahli 
yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli praktisi. 
Validasi dilakukan dengan cara menunjukkan 
E-LKPD berbasis livewoksheet beserta lembar 
angket validasi kepada validator untuk dinilai. 
Kemudian hasil validasi dan saran serta 
komentar dari para ahli maka dilakukan revisi 
terhadap E-LKPD berbasis liveworksheet. Hasil 
revisi ini dipergunakan untuk perbaikan E-



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 9, September 2024 (10677-10682) 

 

10680 

 

LKPD yang telah dirancang dengan 
memasukkan saran serta komentar yang 
diberikan kedua para ahli sehingga menjadi E-
LKPD berbasis livewoksheet yang valid. 

4. Implementation (implementasi), tahap ini 
adalah E-LKPD berbasis liveworksheet dikata-
kan valid oleh para ahli dan diuji cobakan 
kepada peserta didik untuk mengetahui 
respon peserta didik melalui angket. 
Pengimplementasian media pembelajaran 
dilakukan secara luring di dalam kelas 
menggunakan smartphone yang dimiliki 
peserta didik. Setelah implementasi media 
pembelajaran, peneliti memberikan lembar 
angket respon peserta didik. Peserta didik 
mengisi sesuai dengan keadaan yang mereka 
alami ketika menggunakan E-LKPD berbasis 
liveworsheet. 

5. Evaluation (evaluasi), tahap ini adalah tahap 
dimana E-LKPD berbasis liveworksheet diana-
lisis apakah media yang telah dikembangkan 
sudah layak dan mengetahui apalah media 
tersebut sesuai dengan harapan atau tidak. 
 
Berikut ini rekapitulasi hasil validasi media, 

validasi materi, dan validasi praktisi beserta 
kriteria kelayakannya ditunjukkan pada tabel di 
bawah ini. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi hasil media, materi, dan 
praktisi 

 

 
Validasi 

Media 
Validasi 
Materi 

Validasi 
Praktisi 

Jumlah Skor 67 54 64 
Skor 

Maksimal 
75 65 65 

Presentase 89% 83% 98% 

Kriteria 
Sangat 
Layak 

Layak Sangat Layak 

 
Berdasarkan penilaian yang dilakukan ahli 

media pada tabel di atas maka diperoleh 
presentase 89%. Hal ini menunjukkan bahwa E-
LKPD berbasis liveworksheet sangat layak 
digunakan dalam segi media. Adapun revisi 
dalam E-LKPD yaitu penambahan soal 
kemampuan berpikir kritis karena belum tampak 
di E-LKPD dan menambahkan kesimpulan 
berupa rangkuman. Sedangkan berdasarkan 
penilaian yang dilakukan ahli media pada tabel di 
atas maka diperoleh presentase 83%. Hal ini 
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis livework-
sheet layak digunakan dalam segi materi. Adapun 
revisi dalam E-LKPD yaitu perbaikan capaian 
pembelajaran yang disesuaikan dengan yang 
terbaru, penambahan tujuan pembelajaran, dam 

perubahan cara menjawab soal di E-LKPD yang 
lebih berpikir kritis.  

Selanjutnya berdasarkan penilaian yang 
dilakukan ahli praktisi pada tabel di atas maka 
diperoleh presentase 98%. Hal ini menunjukkan 
bahwa E-LKPD berbasis liveworksheet sangat 
layak digunakan dalam segi materi. Adapun 
revisi dalam E-LKPD yaitu memperhatikan 
penulisan PUEBI. Jadi berdasarkan penjabaran 
yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa E-
LKPD berbasis liveworksheet layak digunakan 
sebagai media pembelajaran di SD Negeri 
Noborejo 01 

 

Tabel 5. Hasil angket respon peserta didik 
 

No Indikator Penilaian Respon Positif 
“Ya” 

1 Materi yang disajikan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 

27 

2 Materi letak geografis wilayah 
Indonesia disajikan dengan 
lengkap 

25 

3 Saya tertarik belajar 
menggunakan E-LKPD berbasis 
liveworksheet  

26 

4 Petunjuk E-LKPD mudah saya 
gunakan 

26 

5 E-LKPD mudah saya gunakan 23 
6 Tampilan sampul depan menarik 24 
7 Tampilan isi menarik 24 
8 Gambar/video yang digunakan 

membantu saya memahami 
materi dalam E-LKPD 

24 

9 Tulisan dalam E-LKPD mudah 
saya baca 

25 

10 Warna yang digunakan dalam E-
LKPD menarik 

23 

11 Penyajian dalm setiap kegiatan 
mudah dipahami 

24 

12 E-LKPD mengarahkan saya 
untuk aktif dalam pembelajaran 

24 

Total Skor 295 
Skor Total 324 
Presentase 91% 
Kriteria Sangat Praktis 

 
Berdasarkan perolehan hasil angket respon 

peserta didik kelas 5 SD Negeri Noborejo 01 pada 
tabel di atas maka diperoleh presentase 91%. 
Mengingat hal ini, jelas bahwa E-LKPD yang 
didasarkan pada liveworksheet merupakan alat 
yang sangat berguna untuk instruksi kelas. Selain 
itu, peserta didik menunjukkan tingkat antu-
siasme dan gairah yang tinggi saat menggunakan 
sistem E-LKPD berbasis liveworkheet. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
liveworksheet berbasis E-LKPD layak digunakan 
dan diterapakn dalam proses pembelejaran. 
Untuk mengetahui keefektifitas E-LKPD berbasis 
liveworsheet peneliti menggunakan data dari 
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soal prestest dan posttest.  Awalnya peserta didik 
diberikan pretest terlebih dahulu untuk melihat 
pemahaman awal mereka terhadap materi yang 
akan dipelajari. Kemudian peserta didik 
diberikan posttest untuk melihat untuk hasil nilai 
setelah menggunakan E-LKPD. Rata-rata pretest 
55.30 dan skor posttest 82.37 diperoleh dari 
siswa yang mengambil tes. Hasil uji coba 
dikumpulkan dari siswa yang mengikuti ujian. 
Peneliti menggunakan SPSS 26 dan tes N-Gain 
untuk menentukan efektivitas liveworksheet yang 
didasarkan pada E-LKPD. Berikut ini gambar 
hasil pretest dan posttest menggunakan N-Gain 
dengan bantuan SPSS 26. 

 

Tabel 6. Statistika deskriptif hasil Pretest dan 
Postest menggunakan N-Gain 

 

Descriptive Statistics 

  N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 
Ngain_ 
Score 

27 .11 1.00 .6120 .21328 

Ngain_ 
Persen 

27 11.36 100.00 61.1998 21.32752 

Valid N 
(listwise) 

27         

 
Berdasarkan hasil analisis pada gambar 3 

diketahui bahwa dipreoleh presentase rata-rata 
N-Gain peserta didik sebesar 61,20% yang 
berarti terdapat peningkatan dengan kategori 
cukup efektif untuk meningkatkan berpikir kritis 
pada materi letak geografis wilayah Indonesia. 
Penelitian sejenis ini dilakukan oleh Izdihar et al. 
(2023) yang menunjukkan keefektifan peserta 
didik mencapai  67% pada kategori cukup efektif 
sehingga E-LKPD dapat dikatakan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan tingkat tinggi. Hal ini 
selaras juga penelitian yang dilakukan Noprinda 
dan Soleh (2019) yang mengatakan penggunaan 
E-LKPD berbasis liveworksheet efektif dalam 
melatih peserta didik dalam berpikir kritis dalan 
memecahkan masalah serta mencari solusi.  

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berikut adalah kesimpulan yang dapat 

diambil mengenai pengembangan media 
liveworksheet berbasis E-LKPD dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dalam tata letak geografis Indonesia kelas V 
SD menggunakan tahapan model ADDIE: (1) 
E-LKPD yang dikembangkan berdasarkan 
liveworksheet langsung dianggap berkualitas 
tinggi. Klasifikasi ini didasarkan pada 
persentase yang diperoleh dari validator ahli 

media yang merupakan 89%, validator pakar 
material sebesar 83%, dan ahli praktisi yang 
menjadi 98%. Akibatnya, liveworksheet 
berbasis E-LKPD dapat digunakan dalam 
mempelajari materi tata letak geografis 
Indonesia. (2) E-LKPD, yang didirikan pada 
liveworksheet, telah mencapai peringkat 
akurasi dengan kategori jawaban siswa yang 
sangat praktis dengan persentase 91%. 
Akibatnya, liveworksheet praktis digunakan 
dalam proses belajar geografi wilayah 
Indonesia. (3) Liveworksheet berbasis E-LKPD 
telah dinilai sangat berhasil, berdasarkan 
pemeriksaan efektivitas hasil peserta yang 
mengambil pre-test dan post-test mengguna-
kan tes berbasis N-Gain, yang ditemukan 
menjadi 61,20%. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam 
penelitian ini maka dapat disarankan bahwa 
E-LKPD berbasis liveworksheet yang di-
kembangkan dapat digunakan para pendidik 
dalam pembelajaran letak geografis wilayah 
Indonesia kelas V SD. Diharapkan E-LKPD ini 
dapat menjadi referensi dan wawasan bagi 
para pendidik dalam mengembangkan media 
pembelajaran bukan hanya bagi kelas V saja 
tetapi dapat diterapkan pada jenjang kelas 
lainnya. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pengembangan E-LKPD 
Berbasis Liveworksheet Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dalam 
Pembelajaran IPAS Materi Letak Geografis 
Wilayah Indonesia Kelas V SD. 
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